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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas Problem-Based Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan minat siswa. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk membandingkan efektivitas PBL dan DL dalam hal kemampuan berpikir kreatif matematis dan
minat siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain pretest-posttest
nonequivalent group. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Woha Bima, dengan 3
kelas yang ada. Dua kelas, yaitu VIII A dan VIII C, dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Kelas VIII A
menerapkan pembelajaran PBL, sementara kelas VIII C menggunakan pembelajaran DL. Analisis data dilakukan
menggunakan uji one sample ttest, two group MANOVA dengan kriteria T2 Hottelling, dan uji independent t-test. Hasil
penelitian menunjukkan yaitu pembelajaran PBL dan DL, efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematika matematis dan minat siswa. Selain itu, PBL juga terbukti lebih efektif daripada DL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan minat siswa.
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1. PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran yang sangat penting dan krusial dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Penguasaan matematika tidak hanya melibatkan pemahaman konsep dasar, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir logis, analitis, dan kreatif. Pada tingkat pra sekolah dan sekolah dasar, pembelajaran
matematika bertujuan untuk membangun pemahaman dasar tentang angka, operasi matematika dasar, geometri
sederhana, dan pengukuran. Konsep-konsep matematika diperkenalkan melalui pendekatan yang konkrit dan
bermain, untuk membantu siswa membangun fondasi yang kuat dalam matematika.

Pada tingkat yang lebih tinggi, seperti sekolah menengah dan perguruan tinggi, siswa mulai mempelajari
konsep matematika yang lebih kompleks, seperti aljabar, trigonometri, kalkulus, statistik, dan lainnya.
Penguasaan matematika menjadi semakin penting, karena memungkinkan siswa memahami ilmu pengetahuan
lainnya seperti fisika, kimia, ekonomi, dan teknologi. Selain itu, penguasaan matematika juga relevan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam mengatur keuangan pribadi, menghitung dosis obat, mengukur bahan
dalam memasak, memprediksi pergerakan pasar keuangan, dan merancang dan membangun proyek-proyek
teknik. Matematika membantu siswa untuk berpikir secara logis, menghitung, menganalisis, dan membuat
keputusan yang tepat dalam situasi-situasi nyata.

Dalam perkembangan dunia pengetahuan dan teknologi yang pesat, penguasaan matematika semakin
penting. Matematika memainkan peran kunci dalam bidang seperti ilmu komputer, kecerdasan buatan, analisis
data, ilmu lingkungan, ilmu kedokteran, dan banyak lagi. Kemampuan matematika yang kuat memberikan
keunggulan kompetitif kepada siswa dalam dunia kerja dan membuka peluang karir yang luas. Oleh karena itu,
penting bagi setiap peserta didik untuk mengembangkan pemahaman dan penguasaan matematika yang baik.
Pembelajaran matematika yang efektif, dengan pendekatan seperti Problem-Based Learning (PBL) atau Discovery
Learning (DL), dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis, serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dalam dunia yang semakin kompleks.

Pembelajaran PBL merupakan pendekatan yang melibatkan siswa berperan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Di mana guru merancang dan memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan masalah
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kepada siswa. Dengan pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk melakukan investigasi, memecahkan
masalah, dan menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain (Erni Mariana et al., 2022;
Fitrianawati & Hartono, 2016; Haris & Rahman, 2018; Maxwell et al., 2005).

Arends & Kilcher, (2010) mengatakan bahwa “problem-based learning is a studentcentered approach that
organizes curriculum and instruction around carefully “illstructured” and realworld problem situation”. PBL merupakan
suatu pendekatan yang berpusat pada siswa yang mengatur kurikulum dan pengajaran secara ketat pada situasi
masalah yang “illstructrured” dan masalah yang riil dalam kehidupan sehari-hari. (Allen et al., 2011; Hung et al.,
2008; Kilroy, 2004; Wood, 2003) mengungkapkan bahwa PBL mendorong kemampuan untuk mengidentifikasi
informasi yang dibutuhkan untuk aplikasi tertentu, dimana dan bagaimana mencari informasi itu, bagaimana
mengatur informasi dalam kerangka konseptual yang bemakna, dan bagaiman mengkomonikasikan kepada
orang lain.

Langkah-langkah dalam PBL sebagai berikut (1) Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada
siswa, (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok, (4)
Membantu investigasi mandiri dan kelompok, (5) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan (6)
Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi-masalah (Farhan & Retnawati, 2014; Hmelo-Silver, 2004).
Tahapan pembelajaran Problem Based Learning yaitu (1) Permasalahan awal, (2) Pengelompokkan siswa, (3)
Pengarah siswa baik dilakukan secara individu maupun kelompok, (4) Pengembangan terhadap hasil
pembelajaran, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran (Adi Apriadi Adiansha & Khairul Sani,

2021; Capon & Kuhn, 2004).

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menerapkan PBL yaitu: (a) adanya masalah otentik dan
tidak terstruktur, (b) mengintegrasikan dengan ICT, (c) belajar mandiri, (d) pemahaman sendiri dan menerapkan
pemahaman, (e) penyatuan pengetahuan individu, (f) mengamati pekerjaan orang lain dan isu menarik, (g)
belajar terjadwal, (h) meningkatkan kemampuan komunikasi, (i) kerja kelompok, (j) memecahkan masalah
dengan pendapat sendiri, (k) metode yang interaktif (Cheong, 2008; So & Kim, 2009).

Pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif mendapat hasil belajar yang baik, menyenangkan sehingga
siswa antusias bertanya, memperhatikan penjelasan guru dan siswa mampu menemukan konsep dari apa yang

disampaikan guru ketika guru menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya yaitu pembelajaran
DL (H Sinambela et al., 2018; Puspitasari & Nurhayati, 2019).

Pembelajaran DL merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan informasi berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu proses mental, yang dilakukan
melalui kegiatan percobaan sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu
tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri (Surur & Tri Oktavia, 2019). (Farib
et al.,, 2019) menyatakan bahwa DL memiliki karakteristik pada penemuan konsep atau prinsip yang dilakukan
sendiri oleh siswa dengan cara mengidentifikasi dan mengorganisir informasi yang diberikan sehingga dapat
membentuk pengetahuan dan mengembangkan intuisi siswa. Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan
bahwa DL termasuk salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

Adapun langkah-langkah DL sebagai berikut: 1) mengidentifikasi kebutuhan siswa, 2) menyeleksi
pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi pengetahuan, 3) menyeleksi bahan,
masalah atau tugas-tugas, 4) membantu dan memperjelas tugas atau masalah yang dihadapi siswa serta peranan
masing-masing siswa, 5) mempersiapkan kelas dan alatalat yang diperlukan, 6) mengecek pemahaman siswa
terhadap masalah yang akan dipecahkan, 7) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, 8)
membantu siswa dengan informasi atau data jika diperlukan oleh siswa, 9) memimpin analisis sendiri (self
analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah, 10) membantu sisw dalam
merumuskan prinsip dan menggeneralisasi hasil penemuannya (Surur & Tri Oktavia, 2019).

Pembelajaran DL dimana siswa diajak untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian
mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya. Dalam model ini guru hanya sebagai fasilitator.
Ciri utama DL adalah; 1) mengeksplorasi dan memecahkanmasalah untuk menciptakan, menggabungkan dan
menggeneralisasi pengetahuan; 2) berpusat pada siswa; 3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru
dan pengetahuan yang sudah ada (Fajri, 2019; Wabula et al., 2020).
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Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru harus menggunakan suatu pembelajaran
yang kreatif serta inovatif yang dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan aktif, dan penggunaan model atau media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan di
sampaikan serta dapat menarik perhatian siswa. Penggunaan DL akan mengubah suatu proses pembelajaran
yang bersifat fokus ke guru beralih ke situasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran DL
merupakan suatu pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dalam menemukan, memecahkan suatu
permasalahan melalui bimbingan dari guru siswa akan di arahkan mencari suatu informasi, mengolah, dan
membahasnya kedalam kelompok masing-masing (Rahmayani, 2019). Sesuatu yang penting untuk menunjang
siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis dan minat siswa terhadap matematika.

Menurut (Grieshober, 2004) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses konstruksi ide yang
menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. (Fitriarosah, 2016) berpikir kreatif
adalah berpikir yang mengarah pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru atau cara baru
dalam memahami sesuatu. (Faelasofi et al., 2017; Faturohman & Afriansyah, 2020) mengatakan kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk.

Menurut Worthington (Umar & Abdullah, 2020) untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat dilakukan dengan cara mengeksplorasi hasil kerja siswa yang merepresentasikan proses berpikir kreatifnya.
Sementara menurut McGregor (Mahmudi, 2010), mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dapat pula
dilakukan dengan mendasarkan pada apa yang dikomunikasikan siswa, secara verbal maupun tertulis. Apa yang
dikomunikasikan siswa tersebut dapat berupa hasil kerja siswa terkait tugas, penyelesaian masalah, atau jawaban
lisan siswa terhadap pertanyaan guru.

(Astutik, 2017; Narendrati, 2017, Sirait, 2016; Wibowo, 2017) mengatakan bahwa salah satu faktor utama
untuk mencapai sukses dalam segala bidang, baik berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat.
Hal ini dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu
dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah
bosan dengan apa yang dipelajari.

Menurut (Kamid et al., 2021; Lestari, 2018; Yuliana Gazali & Fajaruddin Atsnan, 2017) minat adalah
kecenderungan jiwa terhadap suatu yang terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan, adanya
motif dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat
siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik
baginya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desain pretest-posttest
nonequivalent group. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 02 Woha Bima, dengan populasi siswa kelas VIII di
sekolah tersebut. Dalam penelitian ini, dua kelas diambil secara acak dari tiga kelas yang ada, yaitu kelas VIII A
dan VIII C. Selanjutnya, kelas VIII A dipilih secara acak untuk menerima perlakuan menggunakan pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL), sementara kelas VIII C dipilih sebagai kelompok yang akan menerima perlakuan
menggunakan pembelajatran Discovery Learning (DL).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes soal uraian untuk mengukur kemampuan
berfikir kreatif matematis siswa. Tes ini diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran. Skor yang
diperoleh dari tes tersebut kemudian dikonversi menjadi nilai dalam rentang O hingga 100. Nilai-nilai tersebut
kemudian dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, di
mana KKM untuk mata pelajaran matematika adalah 75. KKM ini digunakan untuk menentukan persentase
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan dalam penelitian ini.

Untuk instrumen non tes berupa angket untuk mengukur minat siswa terhadap matematika
menggunakan skala psikologi model Likert. Skala ini digunakan untuk menggambarkan tingkat minat siswa
terhadap matematika. Untuk menetapkan skor passing grade atau Minimum Passing Level, yang menjadi patokan
efektivitas kemampuan representasi matematika siswa, dilakukan perhitungan menggunakan skor passing grade.
Skor passing grade untuk minat siswa terhadap matematika akan digunakan sebagai patokan efektivitas minat
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siswa terhadap matematika dalam pembelajaran PBL dan DL. Skala skor keefektifan minat siswa terhadap
matematika memiliki rentang 30 hingga 150. Untuk setiap pernyataan dalam angket, responden akan
memberikan skor sesuai dengan nilai skala kategori jawaban yang diberikan, yang telah disesuaikan dengan
kategori tingkat minat siswa. Skala tersebut telah ditentukan sebelumnya.

Adapun klasifikasi kriteria minat yang diambil dari pedoman klasifikasi (Azwar, 2007) sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Penilaian Minat Siswa Terhadap Matematika

No Interval Kriteria
1 Mi+1,5SDI<X<Mi+3SDI Sangat tinggi
2 Mi+0,5SDI<X<Mi+1,5SDI Tinggi
3 Mi-0,5 SDI<X<Mi+0,5DI Sedang
4 Mi-1,5SDI<X<Mi-0,55DI Rendah
5 Mi-3SDI <X<Mi-1,5SDI Sangat Rendah

Keterangan:

X = Skor yang dicapai siswa
Mi = Rata-rata skor ideal
SDI = Standar Diviasi Ideal

Untuk mengevaluasi keefektifan pembelajaran dari masing-masing sumber belajar dalam mencapai
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan minat siswa, digunakan uji statistik onesample t-test dengan
bantuan program SPSS for Windows. Sebelumnya, dilakukan uji asumsi normalitas terhadap data posttest minat
dan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa pada kedua kelompok menggunakan metode Kolmogorou-
Smirnov. Kriteria data dianggap berdistribusi normal jika nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan antara kondisi awal dan akhir dari kedua kelompok
eksperimen dalam kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dan minat siswa, digunakan uji statistik
MANOVA (Hotelling Trace (T?)). Untuk mengetahui apakah pembelajaran PBL lebih efektif dari DL ditinjau dari
minat dan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa, digunakan statistik uji univariat (independent samples t
test) menggunakan bantuan SPSS for windows. Uji asumsi yang harus dipenuhi adalah uji homogenitas dan uji
normalitas terhadap hasil pretest dan posttest kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat siswa pada kedua
kelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kemampuan berfikir kreatif matematis dan data
angket minat. Untuk memberikan gambaran kondisi awal dan akhir data angket minat dan data kemampuan
berfikir kreatif matematis, berikut ini disajikan data rata-rata masing-masing variabel (pretest dan posttest).

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis

No Deskripsi LEE DIt

Pretes Posttes Pretes Posttes
1  Ratarata 25.64 82.91 24.18 75.87
2 Standar Deviasi 5.68 8.56 5.94 11.09
3 Varians 22.99 58.06 25.41 102.79
4 Nilai Maksimum 34.96 95.34 34.96 95.35
5  Nilai Minimum 14.21 63.26 16.09 44.40
6  Ketuntasan 95.13% 89.58%

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif pada Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata hasil tes
kemampuan berfikir kreatif matematis (postest) pada kedua kelompok setelah perlakuan telah memenuhi standar
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Berdasarkan banyaknya siswa yang telah memenuhi standar
ketuntasan minimal, sebagian besar siswa kelas VII A telah memenuhi standar ketuntasan minimal yaitu 95,13%.
Sedangkan siswa kelas VII C yang telah memenuhi standar ketuntasan minimal mencapai 89,58%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis pada kedua kelas,
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dan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematis yang mengikuti proses pembelajaran

dengan PBL lebih baik dibandingkan dengan DL.
Tabel 3. Hasil Angket Minat Siswa Terhadap Matematika

PBL DL
No DS sl Pretes Posttes Pretes Posttes
1  Ratarata 115.03  122.65 110.91 114.14
2 Standar Deviasi 12.37 13.51 9.98 11.72
3 Varians 129.20  157.42 81.61 116.01
4 Skor Maksimum 131.00  144.00 127.00 134.00

5  Skor Minimum 95.00 97.00 95.00 94.00

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran
PBL, terdapat peningkatan skor minat terhadap matematika siswa sebelum perlakuan dengan setelah perlakuan
yaitu sebesar 7,62 pada pembelajaran DL terdapat peningkatan sebesar 3,23. Menunjukkan bahwa rata-rata minat
siswa terhadap matematika yang mengikuti proses pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran DL.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Siswa Terhadap Matematika

PBL DL
No Kiriteria Pretes Posttes Pretes Posttes
F % F % F % F %
1  Sangat Tinggi 15 42.78 18 51.00 6 15.29 11 29.57
2 Tinggi 13 40.75 15 44.12 22 64.71 18 53.29
3 Sedang 6 17.65 3 6.88 7 20.00 6 17.14
4 Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
5 Sangat Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa pada kelompok pembelajaran PBL setelah perlakuan
secara kumulatif 95,12% siswa memiliki kategori minat terhadap matematika yang tinggi dan sangat tinggi,
sedangkan sebelum perlakuan secara kumulatif hanya 83,53%, sehingga dapat dikatakan terdapat peningkatan
sikap siswa terhadap matematika sebesar 11,59%. Pada kelompok pembelajaran PBL sebesar 82,86% siswa yang
menmiliki kriteria minat terhadap matematika yang tinggi dan sangat tinggi, sedangkan sebelum perlakuan secara
kumulatif hanya 80,00% siswa, sehingga dapat dikatakan terdapat peningkatan minat siswa terhadap matematika

sebesar 2,86%.

Data penelitian ini selanjutnya diaanalisis untuk mengetahui keefektifan dari masing-masing kelompok
pembelajaran maka dilakukan pengujian one sample t test menggunakan SPSS for windows. Pengujian hipotesis
menggunakan one sample t test dapat dilakukan jika asumsi normalitas terpenuhi. Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan uji kolmogorov smirnow, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Uji Kolmogorov Smirnov

Kalmogrov-Smirnod*
No Variabel Kelompok Signifikan
Pretes Posttes
Kemampuan berfikir PBL 0,09 0,07
kreatif matematis DL 0,09 0,12
. PBL 0,60 0,32
2 Minat DL 0,40 0,14

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti semua data
berdistribusi normal. Oleh karena data berdistribusi normal, maka uji one sample t test dapat dilakukan. Adapun
hasil uji one sample t test sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Keefektifan Pembelajaran PBL dan Pembelajaran DL

No  Kelompok Variabel X sd df Sig.
| PBL Berfikir kreatif 7791 7,57 34 0,00
Minat 122,68 11,53 34 0,00

5 DL Berfikir kreatif 74,89 9,78 35 0,00
Minat 112,15 10,75 35 0,00

Dari gambaran hasil analisis menggunakan SPSS for windows pada Tabel 6 di atas menunjukan bahwa nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pembelajaran PBL
efektif ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat terhadap matematika.

Adapun hasil uji keefektifan pembelajaran DL ditinjau ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif matematis
dan minat terhadap matematika. Dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran DL efektif ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat terhadap
matematika.

Untuk perbandingkan keefektifan pembelajaran PBL dengan DL digunakan uji univariat (independent
samples t test). Sebelum menggunakan independent samples t test terlebih dahulu dilakukan uji perbedaan rata-rata
terhadap data skor sebelum perlakuan menggunakan uji MANOVA kriteria T°Hotelling’s.

Tabel 7. Uji MANOVA (T? Hotelling’s)

No Value F Signifikansi
1 0,68 1,435 0,279
2 0,203 4,938 0,00

Berdasarkan hasil uji MANOVA sebelum perlakuan menunjukkan angka signikasi lebih besar dari 0,05
(0,279 > 0,05) maka hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok belajar memiliki mean kelompok yang sama
artinya sebelum penelitian dilakukan peneliti telah memastikan bahwa kedua kelompok berasal dari mean yang
sama secara multivariat (Ho ditolak atau tidak terdapat perbedaan mean antara kelompok pembelajar PBL dan
pembelajaran DL). Sedangkan hasil uji MANOVA setelah perlakuan menunjukkan bahwa angka signikansi yang
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka hal ini menunjukkan bahwa setelah perlakuan kedua kelompok terdapat
perbedaan mean multivariat (H, diterima atau terdapat perbedaan mean antara kelompok pembelajar PBL dan
pembelajaran DL) artinya bahwa setelah diberikan perlakuan kedua kelompok tersebut menunjukkan adanya
perbedaan, perbedaan yang dimaksud adalah keefektifan kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat siswa
terhadap matematika serta membandingkan kelompok belajar mana yang lebih efektif ditinjau dari kemampuan
berfikir kreatif matematis dan minat siswa terhadap matematika.

Untuk mengetahui pembelajaran dengan sumber belajar mana yang lebih efektif dilakukan uji univariat
(independent samples t test). maka uji hipotesis menggunakan independent samples t test dapat dilakukan, dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Independent Samples t Test

No Variabel thic Df Sig.
1 Berfikir kreatif 3,523 67 0,0025
2 Minat 2,517 67 0,0034

Hasil uji perbandingan keefektifan pembelajaran, dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PBL lebih efektif dari pada pembelajaran DL ditinjau dari kemampuan
berfikir kreatif matematis dan minat siswa terhadap matematika.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1)
Pembelajaran PBL efektif ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat siswa terhadap
matematika, (2) Pembelajaran DL efektif ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat siswa
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terhadap matematika, dan (3) Pembelajaran PBL lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran DL ditinjau dari
kemampuan berfikir kreatif matematis dan minat siswa terhadap matematika.
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